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ABSTRACT

This study aims to see how the leadership function of the Karang Bindu village
{lead. The research method used is a qualitative descriptive research approach, with
mterw’ew‘ and observation techniques. The results of the study show that the
le:_zde{-shtp Junction of the Karang Bindu village head, Rambang Kapak Tengah
District, Prabumulih City by looking at the instructive function indicator shows
resull..s .rhat. are not yet good. In the consultative function, there are some that show
a positive impact but the feedback mechanism sub-indicator is not optimal and the
parm:'zpatwn Junction shows a positive impact. Furthermore, the delegation
Junction shows a good impact and the control Sfunction shows less good results.
Based on .these Jive indicators, it can be said that the leadership function of the
Karang Bindu village head, Rambang Kapak Tengah District, Prabumulih City has
m-;t been implemented optimally. Efforts that can be made by the Karang Bindu
village government are that the village head is more active in delivering tasks and
communicating directly, giving awards to officials who carry out their duties well,
the village head carries out feedback mechanisms routinely and consistently, the
village government creates skills training independently, creates work standards or
work guidelines for officials and the village head is more active in coming to the
village head's office..

Keywords: Leadership, Performance Productivity and Government Apparatus.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana fungsi kepemimpinan kepala desa
Karang Bindu. Metode penclitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif, dengan teknik wawancara dan obscrvasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa fungsi kepemimpinan kepala desa Karang Bindu, Kecamatan
Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih dengan melihat pada indikator fungsi
mstrukpf menunjukan hasil yang belum baik. Pada fungsi konsultatif ada yang
menu_njukan dampak positif tetapi sub indikator mekanisme umpan balik belum
maksimal dan fungsi partisipasi menunjukan dampak yang positif. Selanjutnya,
pada @ngsi delegasi menunjukan dampak yang baik dan pada fungsi pengendalian
menunjukan hasil yang kurang baik. Berdasarkan kelima indikator tersebut dapat
dikatakan bahwa fungsi kepemimpinan kepala desa Karang Bindu, Kecamatan
Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih belum diterapkan secara optimal. Upaya
yang dapat dilakukan pemerintah desa Karang Bindu yaitu kepala desa lebih aktif
dalam penyampain tugas dan komunikasi secara langsung, pemberian penghargaan
bagi aparatur yang melaksanakan tugas dengan baik, kepala desa melakukan
mekanisme umpan balik secara rutin dan konsisten, pemerintah desa membuat
pelatihan keterampilan secara mandiri, membuat standar kerja atau pedoman kerja
bagi aparatur dan kepala desa lebih aktif datang ke kantor kepala desa.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Produktivitas Kinerja dan Aparatur Pemerintah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepemimpinan adalah keterampilan seorang pemimpin dalam
memengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama dalam melaksanakan tugas-
tugas yang saling berhubungan demi mencapai tujuan bersama yang diharapkan
oleh pemimpin dan bawahannya. Seorang kepala desa memiliki tanggung jawab
dalam menjalankan kegiatan pemerintahan di tingkat desa, mengelola administrasi,
serta mengembangkan, memanfaatkan, dan merawat sarana dan prasarana desa.
Agar dapat menjalankan tanggung jawab tersebut, kepala desa memerlukan

dukungan kinerja aparatur desa yang lebih efektif dan efisien.

Kepemimpinan kepala desa saat ini menjadi isu krusial yang memerlukan
perhatian lebih serius serta pembahasan yang lebih mendalam. Hal itu dikarenakan
posisi desa yang sangat strategis dari sudut pandang pembangunan negara.
Kepemimpinan kepala desa yang sukses adalah kepemimpinan yang didasarkan
pada hati nurani, nilai-nilai norma, etika, kebebasan, serta kemampuan memberikan
kepercayaan dan pengawasan. Selain itu, seorang pemimpin yang baik juga terbuka
terhadap kritik dan saran yang membangun, bersikap tegas, serta menghargai

kreativitas, inovasi, dan motivasi.

Pemerintah desa bersama aparatnya berperan sebagai administrator utama
dalam menjalankan aktivitas pemerintahan, pembangunan, serta pelayanan

masyarakat, sekaligus bertindak sebagai pembina ketentraman dan ketertiban di



wilayahnya. Peran mereka sangat krusial dan berpengaruh terhadap perkembangan
serta kemajuan suatu unit pemerintahan. Oleh karena itu, dibutuhkan aparat desa
yang kompeten dan mampu bekerja sama dalam melaksanakan tugas serta tanggung

jawabnya.

Dalam menjalankan tugas sehari-hari, terutama dalam menyajikan data dan
informasi yang diperlukan, aparatur desa Karang Bindu dituntut untuk bekerja lebih
keras dan mengoptimalkan kemampuan mereka guna mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas pemerintahan. Pelaksanaan pemerintahan di tingkat desa sering
menghadapi berbagai permasalahan, termasuk di desa Karang Bindu yang menjadi
objek penelitian. Sebagai pemimpin di berbagai situasi lingkungan masyarakat,
kepala desa harus mampu mencapai tujuan demi kesejahteraan masyarakat. Oleh
karena itu, kepala desa perlu memiliki strategi guna mewujudkan serta
meningkatkan kompetensi demi optimalisasi hasil kerjanya. Pemberdayaan
aparatur oleh kepala desa dalam pemerintahan desa merupakan faktor krusial dalam
meningkatkan kompetensi aparatur. Selain itu, dalam menjalankan roda
pemerintahan, pendelegasian sebagian tugas menjadi hal yang penting agar

peningkatan kemampuan aparatur desa dapat berlangsung secara efektif.

Kepemimpinan kepala desa dalam organisasi pemerintahan desa tidak
hanya mengharuskan kemampuan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sebagai pemimpin, akan tetapi harus mampu memberikan contoh yang baik kepada
masyarakat khusunya aparatur desa. Desa memiliki pemimpin yang dipilih secara
langsung serta memiliki aset dan wewenang untuk mengelola pemerintahannya
secara mandiri. Namun, aspek utama yang perlu dikembangkan di tingkat

pemerintahan desa adalah peningkatan kapasitas aparatur dalam menjalankan



administrasi pemerintahan. Selain itu, penguatan partisipasi masyarakat juga

menjadi prioritas agar produktivitas masyarakat dapat meningkat.

Sebagai seorang pemimpin, adapun Kepala Desa mempunyai kedudukan
dalam pembangunan wilayah perdesaan secara utuh (Herdiana, 2019). Berdasarkan
penelitian bahwa salah satu hambatan yang dapat mempengaruhi fungsi
kepemimpinan kepala desa dalam penyelenggaraan pemerintahan, yaitu informasi
yang terbatas dan kinerja pemerintah desa yang tidak sesuai dengan tugas pokok
dan fungsi pemerintah desa, sehingga mengakibatkan tata kelola pemerintahan desa
yang belum berjalan secara optimal dan hal itu membutuhkan perbaikan dalam hal

penyampaian informasi yang utuh (Nursetiawan et al., 2022)

Menurut Veithzal Rivai (2005), fungsi kepemimpinan secara operasional
dapat dibedakan menjadi lima fungsi pokok, yaitu fungsi instruktif, fungsi
konsultatif, fungsi partisipasi, fungsi delegasi dan fungsi pengendalian. Fungsi
instruktif bersifat komunikatif satu arah. Sebagai komunikator, pemimpin memiliki
peran menentukan apa, bagaimana, kapan, dan di mana perintah tersebut harus
dilaksanakan agar keputusan dapat dijalankan secara efektif (Suharti et al., 2024). .
Pemimpin, sebagai pengambil keputusan, berfungsi memerintahkan

pelaksanaannya kepada orang-orang yang dipimpinnya."(Fauziah, 2021) .

Fungsi konsultatif merujuk pada upaya untuk menghimpun masukan berupa
umpan balik yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas dan kesempurnaan
keputusan yang telah diambil dan dilaksanakan. Dengan kata lain, fungsi
konsultatif merupakan suatu proses interaktif di mana informasi, gagasan, ide, atau

pendapat antara satu atau dua individu dapat langsung diketahui oleh bawahannya.



Tujuan dari pertukaran ini adalah untuk mendapatkan masukan berupa umpan balik
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan penyempurnaan lebih

lanjut (Putri, 2014).

Pemimpin partisipatif mendorong kolaborasi dan pertukaran gagasan,
membangun kerja tim yang kuat di mana setiap individu memiliki peran aktif dalam
proses pengambilan keputusan. Melalui pendekatan ini, terjadi saling pengertian
dan penerimaan terhadap perspektif yang beragam, menghasilkan keputusan yang
lebih holistik dan diterima bersama. Dengan memfasilitasi dialog terbuka dan
konstruktif, pemimpin partisipatif menciptakan budaya di mana setiap anggota tim
merasa dihargai dan memiliki kontribusi berharga dalam mencapai tujuan bersama

(Sugino et al., 2017)

Dalam melaksanakan fungsi delegasi, seorang pemimpin memberikan
pelimpahan wewenang, membuat, atau menetapkan keputusan. Fungsi delegasi
sebenarnya mencakup kepercayaan seorang pemimpin kepada individu yang diberi
tanggung jawab untuk melaksanakannya secara bertanggung jawab. Pendelegasian
ini harus diwujudkan karena kemajuan dan perkembangan kelompok tidak dapat

dicapai oleh seorang pemimpin secara individu(Suharti et al., 2024).

Melalui fungsi pengendalian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
yang efektif memiliki tanggung jawab untuk mengatur aktivitas anggota dengan
terarah dan efektif dalam koordinasi. Tujuan utama dari fungsi tercapainya ini
tujuan adalah memastikan bersama secara maksimal. Pendekatan ini memandang
bahwa pemimpin harus mampu menggunakan berbagai kegiatan seperti bimbingan,

pengarahan, koordinasi, dan pengawasan dalam melaksanakan fungsi



pengendalian. Dengan keseluruhan pentingnya konsep peran demikian,
menekankan pemimpin dalam menjalankan kontrol atas kegiatan kelompok untuk

mencapai hasil yang diinginkan (Suharti et al., 2024).

Pemerintah desa memiliki tanggung jawab untuk menjalankan tugas-tugas
pemerintahan sesuai dengan wewenang yang dimilikinya. Undang-undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Pemerintah Desa disebutkan bahwa “Kepala Desa bertugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa
dan pembinaan kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat desa”. Dalam
menjalankan tugasnya, kepala desa mengarahkan penyelenggaraan pemerintahan
desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh BPD. Ia mengusulkan rancangan
peraturan desa, menetapkan peraturan desa yang telah disetujui oleh BPD, serta
menyiapkan dan mengajukan rancangan peraturan desa tentang APBDesa yang
akan ditetapkan melalui musyawarah bersama BPD. Selain itu, kepala desa
bertanggung jawab dalam memajukan kehidupan masyarakat dan perekonomian
desa, mengoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif, mewakili desa baik
di dalam maupun di luar pengadilan, serta menunjuk pengacara untuk mewakili

desa sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Pemerintahan beserta aparaturnya berperan sebagai pelaksana utama dalam
lembaga pemerintahan, penggerak pembangunan desa, serta penjaga ketentraman
dan ketertiban masyarakat di wilayahnya(Rahyunir Rauf, 2015). Pemerintah desa
memiliki tugas utama untuk melaksanakan kewajiban yang diberikan oleh
kabupaten serta menjalankan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan. Sebagai bagian dari organisasi pemerintahan di tingkat kecamatan,

pemerintah desa bertujuan untuk menjalankan fungsi pemerintahan secara efektif



dan efisien sesuai dengan wewenang yang diberikan oleh kabupaten, termasuk
dalam aspek administrasi serta pelayanan aparatur desa kepada masyarakat

(Rahyunir Rauf, 2015).

Desa Karang Bindu seperti halnya desa-desa yang ada di Kecamatan
Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih untuk mengetahui maju dan
perkembangannya desa tersebut dapat diamati dari posisinya. Status desa dapat
dilihat berdasarkan kemajuan, kemandirian dan pertumbuhannya yang diukur
melalui indeks pembangunan desa. Desa Karang Bindu adalah salah satu dari
delapan desa yang berada di Kecamatan Rambang Kapak Tengah. Desa ini
berlokasi sekitar 2 km dari Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah dan
berjarak 12 km dari Kota Prabumulih. Dalam menjalankan pemerintahan, Desa
Karang Bindu dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang dibantu oleh perangkat
desa, yang terdiri dari seorang Sekretaris Desa, tiga Kepala Seksi (Kasi), tiga
Kepala Urusan (Kaur), serta tiga Kepala Dusun (Kadus). Selain itu, Desa Karang
Bindu memiliki Kantor Desa yang berfungsi sebagai pusat pelayanan administrasi

bagi masyarakat.

Sebagai yang mendukung pembahasan di atas terkait dengan kondisi
sementara Pemerintahan Desa Karang Bindu jumlah penduduknya dari 3 dusun
yaitu 1.403 jiwa. Sekarang Desa Karang Bindu dipimpin oleh Bapak lin Saputra
masa pemerintahan 2022-2030 Serta merupakan masa jabatan pertama bagi beliau

sebagai kepala desa.

Beragam tantangan yang dihadapi oleh organisasi pemerintahan desa

menjadikan fungsi kepemimpinan sebagai aspek krusial dalam mengelola jalannya



pemerintahan. Salah satu nya pengawasan pada pengelolaan wisata Danau
Bujoan di Desa Karang Bindu juga harus diperhatikan. Berdasarkan informasi yang
peneliti dapat saat ini, kondisi danau tersebut mengalami penurunan pengunjung
dibandingkan saat awal pembukaan. Hal ini karena pengelola desa tidak lagi
mengurus dan memperhatikan wisata ini akibatnya semua wahana danau Bujoan
ditinggalkan dan terbengkalai. Melihat kasus ini maka perlunya usaha dari kepala
desa Karang Bindu untuk memotivasi aparatur desa nya dalam memberikan solusi

agar dapat menarik minat para wisatawan untuk berkunjung ke Danau Bujoan.

Gambar 1. Danau Bujoan(2024)

Sumber : Diolah penulis

Kemudian, peneliti mendapatkan informasi dari bapak lin Saputra selaku
Kepala Desa Karang Bindu pada kinerja aparatur desa Karang Bindu masih
tergolong kurang produktif, sebagaimana terlihat dari produktivitas kinerja aparatur
yang sering datang terlambat dan tidak masuk kerja. Padahal pemerintah di Desa

Karang Bindu Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih menetapkan



jam masuk kerja mulai dari pukul 09.00 WIB hingga pukul 15.00 WIB. Namun,
kenyataannya tetap saja masih terdapat aparatur yang kerap datang terlambat dan
sesekali tidak masuk kerja dan sewaktu-waktu memang aparatur desa melakukan
bolos kerja dimana sering pulang lebih awal diluar jam kerja yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Adapun teknologi untuk mempermudah absensi oleh aparatur
pemerintah desa Karang Bindu dengan menggunakan fingerprint. Berikut gambar

dibawah ini salah satu rekap data keterlambatan aparatur desa Karang Bindu pada

bulan Oktober 2024.

Tabel 1. Data Keterlambatan Aparatur Pemerintah

Data Keterlambatan Aparatur Desa - Evi Aryanti (Oktober 2024)

Tanggal | Jam Masuk | Jam Keluar Keterangan
01 Sel 9:21 - Terlambat
02 Rab 11:05 - Terlambat
03 Kam 9:57 - Terlambat
04 Jum Absen Absen Tidak Hadir
07 Sen 9:28 - Terlambat
08 Sel 9:10 - Terlambat
09 Rab 10:40 - Terlambat
10 Kam 9:30 - Terlambat
11 Jum Absen Absen Tidak Hadir
14 Sen Absen Absen Tidak Hadir
15 Sel 11:27 - Terlambat
16 Rab Absen Absen |Tidak Hadir
17 Kam 9:53 - Terlambat
18 Jum Absen Absen |Tidak Hadir
21 Sen 11:35 - Terlambat
22 Sel Absen Absen |Tidak Hadir
23 Rab - 14:20 Terlambat
24 Kam 9:29 - Terlambat
25 Jum 11:10 - Terlambat
28 Sen 9:41 - Terlambat
29 Sel 9:25 - Terlambat
30 Rab Absen Absen Tidak Hadir
31 Kam 9:35 14:12 Terlambat

Sumber : Diolah Penulis (2024)



Selanjutnya, tak dapat di pungkiri bahwa di Desa Karang Bindu terdapat
Keberhasilan dalam bidang pembangunan infrastruktur. Pada kepemimpinan kepala
desa saat ini untuk kinerja nya pada indikator infrasturkur dan pembangunan
berdasarkan laporan realisasi pelaksanaan APBD pemerintahan di desa Karang

Bindu menunjukan kepemimpinan yang efektif, efisien, dan responsif.

Tabel 2. Capaian Pembangunan Infrastruktur Desa Karang Bindu

Capaian pembangunan infrastruktur di Desa Karang Bindu

Capaian
Indikator Target | Realisasi 5 %) Keterangan
Proyek .
Proyek selesai
Infrastruktur | 3 proyek | 3 proyek | 100% y .
sesuai target.
Jalan
Pembangunan Pembangunan
Gedung dan 2 unit 2 unit 100% |terealisasi
Taman tepat waktu.
Meningkatkan
Pembangunan akses dgan
Drainase dan | 1 proyek | 1 proyek | 100%
Irigasi pencegahan
banjir.

Sumber : Diolah Penulis berdasakan Laporan Realisasi pelaksanaan APBD Desa

Karang Bindu(2024).

Dapat dilihat pada tabel 2 bahwa penyelesaian seluruh proyek sesuai target
mencerminkan perencanaan matang, pengelolaan sumber daya yang baik, serta
komitmen terhadap kebutuhan masyarakat. Peran kepala desa dan kinerja aparatur
desa sangat mendukung keberhasilan pembangunan infrastruktur. Aparatur desa
Karang Bindu juga berhasil bekerja sama dengan pihak kontraktor untuk
memastikan proyek infrastruktur jalan, gedung, dan taman selesai tepat waktu.
Pengawasan yang efektif oleh aparatur desa juga berperan penting dalam menjaga

kualitas dan spesifikasi pembangunan. Namun, tantangan ke depan bagi seluruh



aparatur desa Karang Bindu adalah memastikan keberlanjutan infrastruktur melalui

pemeliharaan agar sarana dan prasarana yang telah dibangun tetap terjaga dengan

baik.

Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti

mengenai “Analisis Fungsi Kepemimpinan Kepala Desa Karang Bindu Kecamatan

Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih”.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dilatar belakang maka dirumuskanlah permasalahan

yang akan diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah :

1.3

Bagaimana Fungsi Kepemimpinan Kepala Desa Karang Bindu Kecamatan

Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui fungsi kepemimpinan kepala desa Karang Bindu

Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih;

Manfaat dari penelitian ini adalah :

Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya ilmu administrasi publik tentang fungsi kepemimpinan kepala
desa dalam memotivasi bawahannya untuk bekerja lebih baik.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

Aparatur Pemerintah desa Karang Bindu Kecamatan Rambang Kapak

10



Tengah Kota Prabumulih, khususnya yang berkaitan dengan fungsi
kepemimpinan kepala desa di Desa Karang Bindu Kecamatan Rambang

Kapak Tengah Kota Prabumulih.
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